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STRATEGI KOMUNIKASI BADAN USAHA MILIK DESA BARTONG 

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT MELALUI SADAR WISATA 

 

TENGKU AZIZAH NUR 

2103110210 

 

ABSTRAK 

Pariwisata di Indonesia terus berkembang pesat, mendorong pengembangan desa 

wisata sebagai upaya meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Desa 

Bartong yang memiliki potensi wisata Sungai Bahbolon menghadapi tantangan rendahnya 

kesadaran wisata dan partisipasi masyarakat pengelolaan wisata. BUMDes memiliki 

peran penting dalam meningkatkan motivasi dan pasrtisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan wisata. Penelitian ini memfokuskan bagaimana strategi komunikasi 

BUMDes bartong dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar 

wisata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori Kulvisaechana yang 

terdiri dari frekuensi, tingkat formalitas, isi pesan, dan saluran. Lokasi penelitian di Desa 

Bartong, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilakukan mulai bulan November 2024 sampai Maret 2025. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh BUMDes Bartong dalam 

meningkatkan kesadaran wisata masyarakat sudah dilaksanakan baik secara formal dan 

informal sehingga sebagian masyarakat telah menerima dan berjalan cukup baik, namun 

masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan frekuensi dan 

keberhasilan komunikasi dengan masyarakat. Dengan yang lebih konsisten dan metode 

yang lebih beragam, partisipasi masyarakat dalam mendukung pengelolaan wisata yang 

berkelanjutan dapat terus meningkat. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Motivasi, Partisipasi, Sadar Wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pariwisata di Indonesia terus mengalami perkembangan yang signifikan, 

seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata berbasis alam, 

budaya, dan keunikan lokal. Pemerintah gencar mengembangkan desa wisata di 

berbagai wilayah Indonesia sebagai salah satu upaya mendukung pertumbuhan 

ekonomi pariwisata sekaligus meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan.  

Desa wisata berperan sebagai destinasi yang dapat menggerakkan ekonomi 

lokal dan partisipasi masyarakat. Namun, tidak semua desa dapat dijadikan desa 

wisata. Pengembangan desa wisata membutuhkan potensi yang memadai, 

kesiapan masyarakat, dan pengelolaan yang terencana, yang semuanya sangat 

bergantung pada pembentukan organisasi yang efektif dan pembinaan masyarakat 

desa wisata.  

Desa wisata merupakan sebuah kawasan yang terhubung dengan suatu 

wilayah yang memiliki kearifan lokasl seperti adat dan budaya, yang dikelola 

untuk menarik wisatawan dengan menyesuaikan potensi kawasan tersebut, 

bertujuan untuk memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat 

setempat. Selain itu, aspek keaslian dan kelestarian alam serta lingkungan menjadi 

faktor penting yang mendukung daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke desa 

wisata tersebut (Hermawan, 2016).  
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Desa wisata juga merupakan contoh penerapan pembangunan 

berkelanjutan yang menjadi agenda pemerintah. Komponen utama dalam 

pengembangan desa wisata meliputi manajemen yang efektif, keterlibatan 

masyarakat, edukasi untuk wisatawan, dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Pengelolahan pariwisata yang baik disuatu daerah dapat membentuk identitas 

yang mampu menarik lebih banyak pengunjung (Mumtaz dan Karmilah, 2022). 

Desa wisata yang dikembangkan dengan memanfaatkan potensi dan unsur-

unsur yang ada di desa serta masyarakatnya sebagai bagian dari daya tarik wisata 

akan menghasilkan suatu rangkaian pariwisata yang terintegritas dan bertema 

(Rahmatillah dkk, 2019). Pengembangan desa wisata diharapkan dapat 

menciptakan pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan pariwisata 

yang berkelanjutan. Selain itu, keberadaan desa wisata akan menambah nilai 

budaya pada produk wisata pedesaan, sehingga pengembangan desa wisata tetap 

menjaga dan melestarikan nilai budaya tanpa merubahnya (Gautama dkk, 2020). 

Dalam mengembangkan desa wisata, perlu diperhatikan kapasitas dan 

tingkat penerimaan masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk memahami 

karakter dan potensi masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 

desa wisata, serta untuk menentukan pemberdayaan masyarakat yang sesuai 

dengan desa (Trisnawati dkk, 2018). Partisipasi aktif masyarakat juga menjadi 

elemen penting untuk memastikan keberlanjutan desa wisata. Desa wisata yang 

mampu menggabungkan potensi lokal dan kesadaran masyarakat akan terus 

berkembang apabila terdapat lembaga seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang mampu mengelola potensi tersebut dengan baik. 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang modal 

sepenuhnya atau sebagian besar dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung 

dari kekayaan desa yang dipisahkan, untuk mengelola aset, layanan, dan usaha 

yang mendukung kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes juga merupakan 

lembaga usaha yang dikelola bersama oleh masyarakat dan pemerintah desa untuk 

memperkuat sektor ekonomi desa, dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi 

desa (Cahyaningrum dan Tukiman, 2022). Pembentukan BUMDes bertujuan 

untuk mendorong dan mendukung berbagai aktivitas ekonomi masyarakat, 

diharapkan dapat mengurangi kemiskinan dan memperkuat kinerja lembaga 

ekonomi di tingkat desa (Prasetyo dan Sukmana, 2024). 

Bentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat disesuaikan dengan 

karakteristik, potensi, dan sumber daya yang dimiliki oleh setiap desa. Pemerintah 

juga memiliki tanggung jawab untuk mensosialisasikan peran penting BUMDes 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Umar dkk, 2023). Peran 

BUMDes diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, yang menyatakan 

bahwa hasil BUMDes tidak hanya digunakan untuk membangun desa dan 

memberdayakan masyarakat, tetapi juga untuk membantu masyarakat kurang 

mampu melalui hibah, bantuan sosial, dan dana bergulir yang tercantum dalam 

rancangan pendapatan dan belanja desa (Siswanda dan Meirinawati, 2021).   

Keberhasilan pengelolaan desa wisata tidak hanya bergantung pada 

potensi alam atau budaya tetapi pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

lembaga pengelola seperti BUMDes. Komunikasi yang efektif dibutuhkan untuk 

meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat terutama dalam mendukung 
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program sadar wisata. Sadar wisata adalah kondisi di mana seluruh komponen 

masyarakat ikut berpartisipasi dan mendukung terciptanya lingkungan yang 

kondusif untuk mengembangkan kepariwisataan di suatu destinasi atau wilayah. 

Ini melibatkan peran serta masyarakat dalam mempromosikan daerah mereka 

sebagai tujuan utama wisata untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Nurjanah, 2018). 

Penerapan sadar wisata sangat penting untuk menjaga kenyamanan 

wisatawan, sehingga mereka merasa tertarik dan ingin kembali mengunjungi 

destinasi wisata tersebut (Putra dkk, 2023). Desa wisata harus melakukan 

sosialisasi sadar wisata. Sosialisasi ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan 

kesadaran, tetapi juga untuk mengubah perilaku dan pengambilan keputusan yang 

memberikan dampak positif jangka panjang bagi destinasi wisata. Dampak 

tersebut meliputi pelestarian lingkungan, pemeliharaan keberlanjutan budaya, dan 

mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan bagi desa (Thandzir dkk, 

2024). 

Desa Bartong adalah desa wisata yang terletak di Kecamatan Sipispis, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini terdiri dari empat 

Dusun yang dipadati oleh penduduk. Desa ini memiliki potensi wisata yang sangat 

besar yaitu wisata Sungai Bahbolon yang terdapat di Dusun III Huta Bayu. 

Meskipun memiliki kekayaan alam yang subur dan potensi wisata yang menarik, 

Desa Bartong menghadapi tantangan dalam pengelolaan pariwisata, salah satunya 

adalah rendahnya sadar wisata masyarakat setempat. Masih minimnya 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan wisata yang 
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berkelanjutan dan partisipasi aktif dalam kegiatan wisata menjadi salah satu 

hambatan yang berpengaruh.  

BUMDes Bartong perlu untuk menerapkan strategi komunikasi yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan wisata di desa ini. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

BUMDes harus mampu mengubah pola pikir masyarakat dan meningkatkan 

partisipasi mereka dalam pengelolaan wisata. Strategi ini melibatkan sosialisasi, 

edukasi, dan pendekatan interpersonal yang dirancang untuk masyarakat 

berkontribusi aktif dalam pengembangan desa wisata. Dengan komunikasi yang 

efektif, masyarakat dapat lebih memahami potensi ekonomi yang bisa diraih 

melalui sadar wisata, sekaligus mendukung keberlanjutan pariwisata desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh BUMDes Bartong dalam meningkatkan 

motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata. Fokus utama penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana strategi komunikasi tersebut dapat 

mendorong peningkatan sadar wisata masyarakat Desa Bartong. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Strategi Komunikasi Badan Usaha Milik Desa Bartong Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Partisipasi Masyarakat Melalui Sadar Wisata“. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, agar penelitian 

dapat terarah maka, dapat difokuskan rumusan masalah dalam penelitian ini 
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adalah bagaimana strategi komunikasi badan usaha milik desa bartong dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat 

ditetapkan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui 

strategi komunikasi badan usaha milik desa bartong dalam meningkatkan motivasi 

dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengaplikasian dan 

membandingkan teori yang di dapat selama di bangku kuliah dengan kondisi yang 

ada di lapangan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk 

menambah wawasan serta pengetahuan kepada penulis tentang permasalahan 

yang diteliti. 

1.4.3 Manfaat Akademis 

Penelitian ini sebagai syarat penyelesaian studi S-1 pada Program Studi Ilmu 

Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab pendahuluan penulis menguraikan pembahasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

  Bab uraian teoritis menjelaskan tentang pengertian strategi, 

komunikasi, strategi komunikasi, Badan Usaha Milik Desa, motivasi 

dan partisipasi masyarakat, dan sadar wisata. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab metode penelitian pada dasarnya memuat uraian tentang metode 

dan langkah-langkah penelitian secara operasional, yang meliputi 

jenis penelitian, kerangka konsep, definisi operasional, narasumber, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian serta deskripsi singkat objek penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab hasil penelitian dan pembahasan ini akan membahas tentang 

identitas narasumber, deskripsi penelitian, temuan data penelitian 

dilapangan, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab penutup membahas mengenai kesimpulan, saran dari hasil 

penelitian dan bagian akhir tugas akhir lainnya seperti daftar pustaka 

dan lampiran pendukung. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi 

Strategi pada dasarnya merupakan proses perencanaan dan pengelolaan 

untuk mencapai suatu tujuan. Namun, strategi tidak hanya berperan sebagai 

panduan yang menunjukkan arah, tetapi juga harus mampu menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah operasionalnya dijalankan (Firdausy dan Qayyim, 

2023, Hal. 15). Strategi juga merupakan pengelolaan potensi dan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai hasil yang sesuai dengan perencanaan. Istilah yang 

memiliki makna serupa adalah taktik atau siasat (Selegi dkk, 2023, Hal. 1). 

Mardiyanto dan Slamete (2019) berpendapat bahwa strategi merupakan 

sarana untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan sasaran jangka panjang, 

rencana tindakan lanjutan, serta prioritas pemanfaatan sumber daya. Strategi 

merupakan rencana terpadu yang mencakup luas dan saling terhubung, yang 

mengaitkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan. 

Strategi ini dirancang untuk menjamin pencapaian tujuan utama perusahaan 

melalui pelaksanaan yang efektif oleh organisasi (Iskandar dkk, 2021). 

Strategi adalah pendekatan menyeluruh yang mencakup perencanaan, ide, 

dan aktivitas yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Strategi yang efektif 

melibatkan koordinasi tim, mengidentifikasi faktor pendukung, dan menerapkan 

prinsip pelaksanaan yang rasional dengan taktik yang dirancang untuk mencapai 

tujuan secara efisien. Sebagai sebuah rencana besar yang penting, strategi menjadi 
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bagian utama dari organisasi yang dikelola dengan baik, meskipun tidak selalu 

dinyatakan secara eksplisit (Juariyah dan Sungka, 2019, Hal. 45). 

 

2.2 Komunikasi  

Harold D. Lasswell merupakan tokoh berpengaruh dalam sejarah ilmu 

komunikasi yang memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan teori 

komunikasi massa. Menurut Lasswell, komunikasi adalah proses pengiriman 

pesan dari satu pihak ke pihak lain melalui media tertentu, yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu maupun masyarakat. Lasswell berpendapat 

bahwa pesan yang disampaikan melalui media massa memiliki potensi untuk 

membentuk persepsi, sikap, dan tindakan masyarakat. Lasswell juga menyoroti 

peran media massa dalam mempengaruhi kebijakan politik serta proses 

pengambilan keputusan publik. Pemikirannya tentang komunikasi massa telah 

menjadi landasan penting bagi perkembangan ilmu komunikasi dan 

penerapatannya di berbagai bidang, seperti media, politik, bisnis, dan budaya. 

Komunikasi adalah proses interaksi antara manusia dengan manusia 

lainnya, maupun dengan lingkungan. Dalam proses ini, dua atau lebih individu 

saling berinteraksi dan mempengaruhi gagasan, pendapat, kepercayaan, serta 

sikap satu sama lain. Mereka dapat bertukar informasi melalui percakapan, 

gerakan tubuh, tanda, simbol, ekspresi, dan berbagai cara lainnya. Dalam 

beberapa dekade terakhir, bahasa terus berkembang menjadi alat komunikasi yang 

dianggap paling efektif, meskipun bukan satu-satunya. Berbagai metode juga 
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digunakan untuk menyampaikan informasi secara efektif (Purba dkk, 2020, Hal. 

1). 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 

atau lebih (Thariq dan Anshori, 2017). Sehingga ketika dihadapkan pada suatu 

pesan, manusia akan terlebih dahulu melakukan komunikasi dengan dirinya 

sendiri (proses berpikir) untuk memutuskan apakah mereka akan menerima atau 

menolak pesan tersebut. Keputusan ini bergantung pada komunikasi internal yang 

terjadi dalam diri individu, yang mempengaruhi apakah mereka akan menerima 

saran yang diberikan (Hardiyanto, 2017). Komunikasi juga suatu proses yang 

melibatkan pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan. Oleh 

karena itu setiap individu yang terlibat dalam komunikasi akan melakukan empat 

langkah yaitu membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan 

(Zuwirna, 2020, Hal. 8).  

Komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia yang melibatkan interaksi 

antara satu orang atau lebih, dimana konsep komunikasi mencakup tidak hanya 

cara berbicara yang efektif, tetapi juga etika dalam berbicara (Ginting dkk, 2021, 

Hal. 8). Pengertian komunikasi menurut beberapa tokoh seperti yang disampaikan 

(Zuwirna,  2020, Hal. 6)  adalah sebagai berikut: 

1. Jan Shubert merumuskannya dengan kata yang sederhana: "Communication is 

sharing experiences." "Communication is sharing information." Komunikasi 

adalah proses berbagi pengalaman, komunikasi adalah berbagi informasi. 

Pengalaman dan informasi yang dimiliki oleh seseorang disampaikan atau 
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dibagi dengan orang lain, sehingga pengalaman dan informasi tersebut juga 

dimiliki orang lain. 

2. Onong Uchyana berpendapat bahwa hakikat komunikasi adalah proses 

pernyataan antarmanusia. Yang dinyatakan adalah perasaan dan pemikiran 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai 

penyalurnya. Konsep ini lebih rinci, di mana pengalaman dan informasi 

dibagikan dengan menggunakan bahasa sebagai medianya. 

3. Tubb dan Moss merumuskan komunikasi sebagai proses penciptaan makna 

antara dua orang atau lebih. Makna yang ada pada masing-masing orang 

disatukan atau disepakati melalui komunikasi. 

4. Gudykunt dan Kim merumuskan makna komunikasi sebagai proses 

transaksional, simbolik yang melibatkan pemberian makna antara orang-orang. 

Komunikasi dipandang sebagai proses kesepakatan antara orang-orang yang 

terlibat dalam proses tersebut. 

Menurut Zuwirna (2020, Hal. 9–11) Ada lima elemen utama yang terdapat 

dalam komunikasi yaitu sebagai berikut ini: 

1. Pengirim (Sender) adalah individu atau pihak yang bertugas menyampaikan 

pesan dan informasi. Pengirim berperan sebagai sumber informasi dan 

bertanggung jawab untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif. 

2. Pesan (Message) adalah konten atau informasi yang dikomunikasikan oleh 

pengirim melalui media atau salurah tertentu. Pesan dapat berupa kata-kata, 

gambar, suara, gerakan, atau gabungan dari elemen-elemen tersebut. 
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3. Saluran (Channel) merupakan media atau alat yang digunakan untuk 

mentransmisikan pesan dari pengirim kepada penerima. Saluran ini bisa berupa 

komunikasi lisan, tulisan, visual, atau kombinasi dari semuanya. 

4. Penerima (Receiver) adalah pihak yang menerima dan memproses pesan yang 

disampaikan oleh pengirim melalui saluran komunikasi tertentu. Tugas 

penerima adalah memahami dan menafsirkan pesan yang benar. 

5. Umpan Balik (Feedback) adalah respon atau reaksi yang diberikan penerima 

kepada pengirim setelah memahami dan memproses pesan yang diterima.  

 

2.3 Strategi Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan melalui media yang dapat menghasilkan efek tertentu. 

Sementara strategi adalah alat untuk mewujudkan tujuan organisasi, terutama 

yang berkaitan dengan rencana jangka panjang, program, tindak lanjutan, serta 

prioritas dalam mengalokasian sumber daya. Maka, strategi komunikasi adalah 

pendekatan dalam mengatur pelaksanaan kegiatan komunikasi guna mencapai 

keberhasilan. Inti dari strategi komunikasi adalah proses perencanaan dan 

pengelolaan untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya berfungsi 

sebagai panduan arah, tetapi juga sebagai metode untuk menghadapi tantangan 

(Firdausy dan Qayyim, 2023, Hal. 8–16). 

Menurut Kulvisaechana (2001) dalam Juariyah & Sungka (2019, Hal. 12) 

Strategi komunikasi adalah pendekatan yang melibatkan berbagai aspek 

komunikasi, seperti frekuensi, tingkat formalitas, isi pesan, dan saluran yang 
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digunakan. Strategi ini berfungsi sebagai panduan dan perencanaan dalam 

komunikasi serta pengelolaan komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi 

komunikasi harus mampu menunjukkan langkah-langkah taktis yang dapat 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berubah. Strategi komunikasi juga 

memiliki keterkaitan erat antara tujuan yang ingin dicapai dan potensi tantangan 

yang harus diantisipasi. Strategi ini melibatkan perencanaan untuk mengatasi 

tantangan tersebut sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai. 

Zamzami dan Sahana (2021) berpendapat bahwa Strategi komunikasi 

merupakan upaya bersama antara dua pihak yang berinteraksi untuk mencapai 

kesepakatan makna. Terdapat tiga kriteria yang harus dipenuhi dalam strategi ini 

yaitu komunikator memiliki tujuan untuk menyampaikan suatu makna kepada 

komunikan, komunikator menyadari bahwa linguistik atau sosiolinguistik dalam 

pesan tersebut tidak sepenuhnya dipahami oleh komunikator, dan komunikator 

memutuskan tidak menyampaikan makna sebenarnya dari pesan tersebut atau 

mencari cara alternatif untuk menyampaikan maknanya. 

Strategi komunikasi adalah kombinasi dari perencanaan komunikasi dan 

pengelolaan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk 

mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus mampu menjelaskan 

bagaimana pelaksanaanya secara taktis, dengan pendekatan yang dapat 

disesuaikan berdasarkan situasi dan kondisi. Strategi komunikasi menjadi faktor 

penentu keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan komunikasi secara efektif  

(Saepudin dkk, 2016). Strategi komunikasi mencakup berbagai aspek yang 

terperinci, meliputi fungsi–fungsi manajemen seperti penilaian, analisis, 



14 

 

 

 

perancangan, pengambilan keputusan atau tindakan, serta evaluasi (Subejo dk, 

2021). 

Ada lima tujuan dalam strategi komunikasi, yaitu: (a) memberikan 

pengumuman yang bertujuan menyampaikan kekuasaan dan kualitas informasi 

tertentu, (b) memberikan motivasi, yakni mendorong seseorang untuk melakukan 

tindakan yang sesuai dengan tujuan pesan, (c) memberikan edukasi melalui pesan 

yang disampaikan, (d) menyampaikan informasi dengan tujuan menyebarluaskan 

pengetahuan, dan (e) mendukung proses pengambilan keputusan, yakni membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan atau keputusan (Lubis dkk, 2021). 

 

2.4 Badan Usaha Milik Desa 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha yang dibentuk 

berdasarkan potensi dan kebutuhan desa, serta dikelola bersama oleh masyarakat 

dan pemerintah desa. Tujuannya adalah memperkuat perekonomian desa, 

meningkatkan pendapatan asli desa, dan mengoptimalkan pengelolaan potensi 

desa sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan berperan sebagai pilar utama 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa, keberadaan BUMDes diharapkan 

mampu menarik partisipasi masyarakat sekaligus secara bertahap mengurangi 

tingkat kemiskinan (Hasanah dkk, 2022, Hal. 17). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah institusi yang dibentuk oleh 

pemerintah desa bersama masyarakat untuk dikelola sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi ekonomi desa. Pembentukan BUMDes didasarkan pada peraturan 

perundang-undangan dan kesepakatan bersama masyarakat desa. Tujuan utama 
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BUMDes adalah memperkuat dan meningkatkan perekonomian desa. BUMDes 

berperan sebagai lembaga komersial yang menawarkan sumber daya lokal untuk 

menghasilkan keuntungan sekaligus sebagai lembaga sosial yang menyediakan 

layanan bagi kepentingan masyarakat (Nugroho dan Suprapto, 2021, Hal. 7–10). 

Keberadaan BUMDes dapat membantu pemerintah dalam mengelola 

potensi desa yang kreatif dan inovatif, sehingga dapat membuka lapangan kerja 

baru sehingga dapat menyerap tenaga kerja di pedesaan (Agunggunanto dkk, 

2016). Secara umum, BUMDes didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengelolaan potensi desa yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Selain menjadi sumber kegiatan ekonomi desa, BUMDes juga berfungsi 

sebagai lembaga sosial yang berorientasi pada kepentingan masyarakat melalui 

kontribusinya dalam menyediakan layanan sosial. 

 

2.5 Motivasi Dan Partisipasi Masyarakat 

Motivasi adalah dorongan emosional dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan dan menyelesaikan sesuatu. Ketika seseorang 

termotivasi, semangat dalam dirinya menjadi pendorong utama untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Namun, sebagai manusia, ada saat-saat di mana seseorang 

mengalami penurunan kinerja dan menjadi kurang produktif, yang pada akhirnya 

dapat menghambat penyelesaian tugas atau pekerjaan yang dimilikinya. Motivasi 

mampu menggerakkan individu untuk bertindak, dengan dorongan tersebut 

diarahkan untuk mencapai tujuan atau cita-cita, baik yang bersifat pribadi maupun 

yang berkaitan dengan tujuan bersama (Abbas, 2023).  
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Motivasi masyarakat adalah dorongan emosional, kebutuhan, dan nilai-

nilai yang ada dalam kelompok masyarakat yang mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan bersama. Motivasi ini menjadi faktor 

pendorong yang menggerakkan masyarakat untuk berkontribusi dalam mencapai 

tujuan bersama, baik dalam konteks pembangunan, sosial, maupun kegiatan 

lainnya yang memerlukan keterlibatan dan tanggung jawab kolektif. 

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang, baik secara mental maupun 

emosional, dalam memberikan kontribusi terhadap proses pengambilan keputusan, 

khususnya dalam hal-hal yang membutuhkan tanggung jawab pribadi untuk 

dilaksanakan (Widyasari dkk, 2022). Partisipasi masyarakat merupakan proses 

pemberdayaan yang melibatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam menyusun 

perencanaan dan melaksanakan program atau proyek pembangunan. Hal ini 

mencerminkan kesediaan, kemauan, serta kemampuan masyarakat untuk 

memberikan pengorbanan dan kontribusi terhadap pelaksanaan pembangunan. 

Partisipasi masyarakat dapat diwujudkan dalam empat bentuk, yaitu melalui ide 

dan pemikiran, tenaga fisik, keterampilan dan keahlian, serta kontribusi harta 

benda (Prabowo dkk, 2016). 

Peran serta atau partisipasi masyarakat secara umum merujuk pada 

keterlibatan langsung individu atau kelompok dalam suatu kegiatan. Kegiatan 

tersebut biasanya dilaksanakan oleh pihak pemerintah maupun swasta (Karim 

dkk, 2017). Partisipasi masyarakat berarti keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses perencanaan pembangunan, yang mencakup menganalisis masalah yang 

dihadapi, memikirkan solusi, membangun rasa percaya diri untuk mengatasi 
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persoalan, serta mengambil keputusan secara mandiri terkait alternatif 

penyelesaian. Untuk meningkatkan dan mendorong partisipasi tersebut, 

pengembang masyarakat perlu memahami kebutuhan nyata yang dirasakan oleh 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan (Firmando, 2021). 

 

2.6 Sadar Wisata 

Sadar Wisata merupakan kondisi yang menggambarkan keterlibatan dan 

dukungan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di suatu destinasi atau wilayah. Dari 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran dukungan dan partisipasi 

masyarakat sangat penting dalam mengembangkan kepariwisataan di suatu 

wilayah (Soeswoyo dkk, 2022). Konsep dasar sadar wisata mengacu pada 

kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam menciptakan suasana yang 

mendukung pengembangan pariwisata (Kemala dan Astiana, 2022). 

Sadar wisata adalah bentuk kesadaran masyarakat untuk berperan dalam 

dua hal yaitu sebagai tuan rumah yang baik bagi para pengunjung atau wisatawan, 

di mana masyarakat harus menyadari peran dan tanggung jawab yang perlu 

dijalankan untuk menciptakan suasana yang aman dan mengenai hak-hak yang 

diperlukan oleh masyarakat untuk menjadi pelaku wisata atau wisatawan yang 

sedang berkunjung ke destinasi wisata, guna memenuhi kebutuhan rekreasi serta 

mengenal dan mencintai tanah air (Soamole dan Panjaitan, 2022).  

Program sadar wisata bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peran mereka dalam pengembangan 
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pariwisata, serta membangun kapasitas dasar yang diperlukan untuk mendukung 

sektor tersebut. Program ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih memahami 

manfaat pariwisata bagi kesejahteraan desa, sekaligus memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana cara berpikir secara partisipatif dalam mendukung kegiatan 

pariwisata. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi pelaku yang 

mendukung, tetapi juga dapat merasakan langsung manfaat dari peningkatan 

kesejahteraan yang dihasilkan oleh pariwisata (Mikasari dkk, 2023). 

 

2.7 Anggapan Dasar 

Strategi komunikasi yang efektif menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata yang 

dijalankan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong. Pendekatan komunikasi yang 

terencana diharapkan dapat mengubah pola pikir masyarakat terhadap potensi 

wisata lokal dan mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pengelolaannya. Dengan komunikasi yang tepat sasaran, Badan Usaha Milik Desa 

Bartong dapat menjembatani informasi, menyelesaikan kendala, dan memberikan 

edukasi yang dibutuhkan untuk menciptakan kesadaran wisata yang berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2021, Hal. 2). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Secara umum, metode penelitian ini berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia melalui 

pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif lebih 

bersifat deskriptif sehingga data yang terkumpul berbentuk kata–kata atau gambar, 

sehingga tidak menekankan pada angka. Hasil penelitian didapat dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2021, Hal. 24).  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen dimana penulis adalah sebagai 

instumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau 

gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2021, Hal. 

18). 
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Meningkatnya jumlah 

pengunjung dan 

meningkatkan sadar wisata 

masyarakat 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan model konseptual yang digunakan oleh 

penulis untuk mengorganisir teori atau hubungan beberapa faktor yang dianggap 

penting untuk masalah. Sehingga kerangka konsep dapat dirumuskan setelah 

penulis membaca berbagai tinjauan pustaka yang ada. Maka penulis menetapkan 

kerangka konsep sebagai berikut:  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data Penulis 2025 
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3.3 Definisi Konsep 

Penulis menjelaskan konsep sebagai batasan terhadap masalah-masalah 

variabel yang menjadi acuan dalam penelitian, sehingga mempermudah 

pelaksanaannya di lapangan. Untuk memudahkan pemahaman dan penafsiran 

berbagai teori yang digunakan dalam penelitian ini, penulis menentukan beberapa 

definisi konsep yang relevan dengan topik yang akan diteliti, diantanya adalah: 

Strategi komunikasi yang efektif dalam pengelolaan BUMDes dapat 

mendukung penguatan perekonomian desa. Dengan mengelola potensi lokal 

secara optimal melalui kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah desa, 

BUMDes berperan dalam meningkatkan pendapatan asli desa serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Inti dari strategi komunikasi ini adalah perencanaan yang 

matang untuk menyampaikan visi, misi, dan nilai-nilai BUMDes kepada 

masyarakat, sehingga mereka termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

Motivasi masyarakat memegang peran kunci dalam keberhasilan 

pengelolaan BUMDes dan program-program wisata desa lainnya. Motivasi yang 

kuat menciptakan dorongan emosional dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

setiap tahap program, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Strategi 

komunikasi yang efektif akan mampu menumbuhkan motivasi kolektif ini dengan 

memanfaatkan pendekatan yang relevan, seperti pelibatan langsung masyarakat 

dalam diskusi atau sosialisasi yang menarik. 

Partisipasi masyarakat juga merupakan elemen penting yang menentukan 

keberhasilan pemberdayaan komunitas. Melalui proses komunikasi yang inklusif, 

masyarakat dapat lebih memahami pentingnya peran mereka dalam 
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mengembangkan potensi desa. Partisipasi aktif ini juga menjadi modal sosial 

dalam menciptakan kondisi sadar wisata, yaitu dukungan masyarakat terhadap 

upaya pengembangan pariwisata yang berdampak pada peningkatan ekonomi 

lokal. 

Keberhasilan strategi komunikasi dalam pengelolaan BUMDes juga 

bergantung pada kemampuan desa untuk membangun kesadaran kolektif dan rasa 

memiliki di kalangan masyarakat. Melalui pendekatan komunikasi yang inklusif 

dan transparan, masyarakat dapat dilibatkan untuk memahami manfaat jangka 

panjang dari program-program desa yang mereka ikuti.  

Hal ini sejalan dengan konsep sadar wisata, di mana dukungan masyarakat 

terhadap pengembangan pariwisata menjadi pilar utama untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi kemajuan ekonomi desa. Dengan demikian, 

strategi komunikasi tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan masyarakat dalam membangun desa wisata secara 

berkelanjutan. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan caranya mengukur suatu variabel penelitian 

sehingga dapat diketahui apa yang menjadi tolak ukur dalam menganalisis data 

dari suatu penelitian, adapun kategorisasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

Strategi Komunikasi Badan Usaha 

Milik Desa Bartong Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Pastisipasi 

Masyarakat Melalui Sadar Wisata 

(Berdasarkan Teori Kulvisaechana, 

2001) 

1. Frekuensi 

2. Tingkat Formalitas 

3. Isi Pesan 

4. Saluran 

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025 

 

3.5 Narasumber 

Narasumber adalah individu yang memberikan informasi atau data yang 

relevan dengan topik penelitian. Dipilih berdasarkan peran, pengetahuan, dan 

pengalaman yang berkaitan langsung dengan fokus studi. Narasumber bertugas 

menyampaikan pandangan, fakta, dan pengalaman yang menjadi bahan analisis 

bagi penulis. Pada penelitian ini penulis menetapkan lima narasumber yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berikut yang akan menjadi narasumber dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Antoni Gunawan dan Jonasdi Sinaga selaku pengelola BUMDes Bartong 

2. Boby Sanjaya Purba dan Ilham Syahputra Saragih selaku pengelola Wisata  

3. Anggi Purba selaku masyarakat Desa Bartong 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan daya 

yang memenuhi standart data yang ditetapkan (Sugiyono, 2021, Hal. 296). Oleh 

karena itu, proses ini harus dilakukan dengan hati-hati agar data yang 

dikumpulkan memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi: 

1. Observasi 

Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono (2021, Hal. 297), observasi 

merupakan dasar dari seluruh ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 

bekerja dengan data, yaitu fakta-fakta mengenai realitas dunia yang diperoleh 

melalui observasi. Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap berbagai 

kegiatan dan dokumen terkait strategi komunikasi yang diterapkan oleh BUMDes 

Bartong. Observasi ini dilakukan sebelum dan selama proses penelitian 

berlangsung untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi desa, 

meliputi suasana kehidupan sosial, kondisi ekonomi, kondisi fisik lingkungan, 

hingga dinamika sosial masyarakat. Tujuan observasi ini adalah untuk 

mengidentifikasi pola interaksi yang terjadi serta potensi yang dapat 

dikembangkan melalui program sadar wisata. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyono, 2021, Hal. 304). Teknik wawancara digunakan untuk 

menggali informasi lebih dalam melalui tanya jawab langsung dengan narasumber 

yang kompeten dan relevan, baik dari pihak pengelola BUMDes, pengelola wisata  
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maupun masyarakat setempat. Wawancara dilakukan di lingkungan narasumber 

untuk mendapatkan perspektif langsung terkait penerapan strategi komunikasi dan 

dampaknya terhadap motivasi serta partisipasi masyarakat. Penulis juga berupaya 

untuk memahami hambatan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan melalui 

wawancara ini serta pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

terstruktur agar memudahkan penulis dalam melakukan sesi wawancara dan fokus 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2021, Hal. 314). Pengumpulan data melalui dokumentasi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengutip dokumen-

dokumen penting yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen-dokumen tersebut 

meliputi sejarah pembentukan BUMDes, laporan kegiatan yang telah 

dilaksanakan, hingga data kuantitatif seperti statistik kunjungan wisatawan dan 

feedback dari masyarakat. Teknik ini digunakan untuk mendukung dan 

memperkuat hasil observasi dan wawancara yang dilakukan. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
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memuaskan, maka penulis akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman (1984) 

dalam Sugiyono (2021, Hal. 321), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 

data collection, data reduction, data display, dan conclusion. 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data 

yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal penulis melakukan penjelajahan 

secara umum terhadap situasi sosial atau obyek yang diteliti, semua yang dilihat, 

dengar dan rekam semua. Dengan demikian penulis akan memperoleh data yang 

sangat banyak dan sangat bervariasi. 

2. Data Reduction (Pemilihan Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama penulis ke lapangan, maka jumlah data akarı semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
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dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

4. Conclusion (Menarik Kesimpulan) 

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Gambar 3.2 Desa Bartong 

Sumber: Google Maps, 2024 

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Bartong, Desa Bartong merupakan salah satu daerah yang ada di Kecamatan 

Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Desa Bartong 

memiliki empat Dusun yang dipadati oleh masyarakat. Sebagai bagian dari daerah 

ini, Desa Bartong memiliki karakteristik yang khas dari desa-desa di Sumatera 

Utara dengan kehidupan masyarakat Desa Bartong yang bergantung pada mata 

pencaharian dari hasil perkebunan dan pertanian.  

Kondisi alam yang subur dan iklim yang mendukung membuat wilayah ini 

ideal untuk berbagai jenis tanaman. Desa Bartong terkenal akan wisata sungai 

Bahbolon yang terdapat di Dusun III Huta Bayu. Wisata sungai Bahbolon juga 
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menjadi lapangan pekerjaan untuk masyarakat setempat. Adapun waktu penelitian 

yang direncanakan mulai dari bulan November 2024 sampai Maret 2025. 

 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

BUMDes Bartong yang berada di Desa Bartong, Kecamatan Sipispis, Kabupaten 

Serdang Bedagai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

strategi komunikasi badan usaha milik desa bartong dalam meningkatkan motivasi 

dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata. Narasumber yang dipilih adalah 

pengurus BUMDes Bartong, Pengelola Wisata, dan masyarakat Desa Bartong. 

Penelitian ini mencakup berbagai pendekatan komunikasi yang digunakan seperti 

frekuensi, tingkat formalitas, isi pesan, dan saluran yang digunakan. Selain itu, 

penelitian ini juga menggali peran masyarakat dalam mendukung sadar wisata 

serta bagaimana keterlibatan mereka memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung wisata. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Observasi 

Sebelum melakukan wawancara penulis terlebih dahulu mengamati aktivitas 

pengurus BUMDes Bartong di wisata sungai bahbolon. Penulis mengamati menggunakan 

strategi komunikasi yang diterapkan. Terdapat banyak sekali aktivitas yang salah satunya 

adalah menyambut pengunjung yang sedang berwisata,  penulis menentukan narasumber 

yang memiliki karakteristik yang berkaitan dengan judul penelitian. 

 

4.1.2 Badan Usaha Milik Desa Bartong 

Gambar 4.1 BUMDes Sadariah Desa Bartong 

Sumber: Dokumentasi penulis 2025 

Badan Usaha Milik Desa Bartong Sadariah didirikan pada tahun 2017 di 

Desa Bartong, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi 

Sumatera Utara, sebagai upaya untuk mengelola potensi desa dan meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. Pendirian badan usaha ini berawal dari musyawarah 

desa yang melibatkan pemerintahan desa, tokoh masyarakat, dan warga, yang 

menyadari bahwa Sungai Bahbolon memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi wisata pemandian alam.  

Resmi berdiri BUMDes mulai mengelola wisata pemandian alam Sungai 

Bahbolon dengan membangun fasilitas sederhana, seperti tempat duduk, area 

parkir, dan akses jalan yang lebih baik. Di sisi lain, unit simpan pinjam mulai 

beroperasi untuk memberikan pinjaman dengan sistem yang lebih mudah dan 

terjangkau bagi masyarakat desa. Sejak berdiri, BUMDes Sadariah terus 

berkembang pesat dipenghujung tahun 2022 dan memberikan manfaat nyata bagi 

warga. Wisata Sungai Bahbolon semakin dikenal, menarik pengunjung dari 

berbagai daerah, sementara usaha simpan pinjam membantu masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mereka. Penulis merangkum struktur kepengurusan Badan 

Usaha Milik Desa Bartong, sebagai berikut: 

Direktur BUMDes : Antoni Gunawan 

Sekretaris BUMDes : Jonasdi Sinaga 

Bendahara BUMDes : Alukman Saragih 

Pembina : Heriandi Damanik 

Penasehat I : Tokman 

Penasehat II : Parulian Malau 

 

 

4.1.3 Identitas Narasumber 
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Pada penelitian ini, penulis sudah mengumpulkan lima narasumber yaitu 

sebagai berikut:  

1. Narasumber I   

Nama : Antoni Gunawan 

Usia : 46 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta & Ketua BUMDes 

Gambar 4.2 Narasumber I 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

2. Narasumber II 

Nama : Jonasdi Sinaga 

Usia : 40 Tahun 

Pekerjaan  : Petani & Sekretaris BUMDes 
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Gambar 4.3 Narasumber II  

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

 

3. Narasumber III 

Nama : Boby Sanjaya Purba 

Usia :  24 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta & Ketua pengelola wisata 

Gambar 4.4 Narasumber III 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 
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4. Narasumber IV 

Nama : Ilham Syahputra Saragih 

Usia : 30 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta & Guide wisata bartong 

Gambar 4.5 Narasumber IV 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

 

5. Narasumber V 

Nama : Anggi Purba 

Usia : 22 Tahun 

Pekerjaan : Buruh Pabrik Kelapa Sawit PT Rezeki Abadi Sambosar 
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Gambar 4.6 Narasumber V 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

4.1.4 Hasil Wawancara 

Pada bagian ini, penulis akan melanjutkan dengan menyajikan serta 

menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan, menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan mengumpulkan data secara mendalam melalui wawancara 

dengan berbagai sumber yang relevan serta mendokumentasikan informasi yang 

diperoleh secara terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan penulis memperoleh 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai fenomena yang dikaji. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Januari hingga 7 Februari 2025 di 

Desa Bartong, Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

Sebelum pelaksanaan, penulis telah mengajukan permohonan izin kepada Ketua 
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Badan Usaha Milik Desa Bartong. Dalam proses penelitian, penulis 

mewawancarai lima narasumber, yaitu dua pengurus Badan Usaha Milik Desa 

Bartong, dua pengelola wisata pemandian alam sungai bahbolon, dan satu 

masyarakat Desa Bartong. Narasumber dipilih berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, kriteria narasumber mencakup dengan peran yang berbeda-beda.  

Penulis melakukan wawancara langsung dengan narasumber mengenai 

strategi komunikasi Badan Usaha Milik Desa Bartong dalam meningkatkan 

motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian ini untuk menggali informasi yang akurat guna memperoleh 

hasil yang relevan. Penelitian ini bukanlah sekadar opini penulis, melainkan 

berdasarkan realitas yang terjadi di lapangan serta data yang diperoleh langsung 

dari narasumber dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan demikian hasil 

penelitian ini bersifat asli dan sesuai dengan kondisi yang ada. Melalui penelitian 

ini, permasalahan yang dikaji dapat terjawab, khususnya dalam memahami 

bagaimana strategi komunikasi yang digunakan Badan Usaha Milik Desa Bartong 

untuk meningkatkan kesadaran wisata di kalangan masyarakat. 

Wawancara yang akan dilakukan oleh penulis berfokus pada permasalahan 

yang telah dijelaskan dalam Bab I yaitu mengenai bagaimana strategi komunikasi 

yang diterapkan Badan Usaha Milik Desa Bartong dalam meningkatkan motivasi 

dan partisipasi masyarakat melalui sadar wisata. Pada dasarnya pemahaman serta 

penerimaan pesan dan informasi yang disampaikan Badan Usaha Milik Desa 

kepada masyarakat sangat penting.  

Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam 
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mengenai strategi yang digunakan dalam meningkatkan kesadaran wisata. Badan 

Usaha Milik Desa Bartong melakukan komunikasi dengan masyarakat terkait 

sadar wisata dengan frekuensi tertentu untuk mendukung partisipasi dan motivasi 

masyarakat, sebagaimana jawaban narasumber I menyatakan bahwa Badan Usaha 

Milik Desa Bartong secara rutin melakukan komunikasi dengan masyarakat 

terkait program sadar wisata. Pertemuan dengan pengelola wisata dan masyarakat 

sekitar dilakukan setiap bulan, di mana BUMDes memberikan arahan dan 

masukan tentang pentingnya kesadaran wisata. Dalam pertemuan ini, pengelola 

wisata, tim pemandu, pedagang, serta pengelola ojek turut diundang untuk 

mendapatkan informasi terkait pengelolaan wisata yang baik dan bagaimana 

menjaga keramahan kepada pengunjung.  

Selain pertemuan bulanan, BUMDes juga melakukan pertemuan mingguan 

dengan pengelola sektor wisata untuk membahas laporan pendapatan dan kegiatan 

operasioanl lainnya yang perlu dilaporkan dalam laporan pertanggungjawaban 

(LPJ) pada pengelolaan simpan pinjam. Komunikasi yang dilakukan bertujuan 

untuk memastikan semua pihak memahami pentingnya kontribusi mereka dalam 

menjaga kualitas dan citra wisata di desa. Keterlibatan perangkat desa, termasuk 

kepala desa juga menjadi bagian penting dalam komunikasi ini, untuk 

memberikan arahan yang lebih luas mengenai pengelolaan wisata secara 

berkelanjutan.  

Selaras dengan itu narasumber II juga menjawab bahwa Badan Usaha 

Milik Desa Bartong mengadakan pertemuan mingguan untuk kepengurusan 

BUMDes, yang bertujuan untuk membahas kegiatan operasional terkait berbagai 
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program, termasuk yang berkaitan dengan pengelolaan wisata. Pertemuan ini 

dihadiri oleh anggota pengurus BUMDes untuk memastikan kelancaran program 

dan evaluasi terhadap pencapaian yang telah dilakukan. Sementara itu, 

komunikasi dengan masyarakat terkait program sadar wisata dilakukan dengan 

cara briefing yang diadakan sekali sebulan.  

Pada briefing ini, masyarakat diberikan arahan dan pemahaman mengenai 

pentingnya kesadaran dalam mengelola dan menyambut wisatawan, dengan 

harapan dapat meningkatkan partisipasi dan kesadaran mereka terhadap 

pentingnya menjaga kualitas wisata di desa. Melalui dua jenis pertemuan ini, 

BUMDes berusaha membangun komunikasi yang efektif antara pengurus dan 

masyarakat untuk mendukung keberlanjutan dan pengelolaan yang lebih baik 

terhadap sektor wisata di desa.  

Narasumber III mengatakan hal yang sama namun pertemuan juga 

tergantung keadaan yang mana Badan Usaha Milik Desa Bartong mengadakan 

pertemuan dengan masyarakat terkait sadar wisata tidak terlalu sering. Secara 

umum, pertemuan dengan masyarakat diadakan sekali sebulan, namun 

frekuensinya bisa berubah tergantung keadaan mendesak. Jika terjadi masalah 

atau konflik antara masyarakat, maka pertemuan tambahan akan diadakan untuk 

menyelesaikan isu tersebut. Pertemuan yang diadakan bertujuan untuk 

memberikan arahan dan membangun kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan 

wisata yang baik dan hubungan yang harmonis antar warga dalam mendukung 

program sadar wisata di Desa.  
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Narasumber IV mengatakan hal yang selaras bahwa Badan Usaha Milik 

Desa Bartong mengadakan pertemuan setiap minggu untuk membahas aspek 

keuangan desa, termasuk pemasukan, pendapatan, dan pengeluaran yang terkait 

dengan pengelolaan desa dan program yang sedang dijalankan. Selain itu, 

pertemuan mingguan ini juga mencakup pembahasan mengenai perencanaan 

pembangunan desa dan topik-topik lain yang relevan dengan kemajuan Desa. 

Namun, untuk pertemuan yang membahas isu-isu terkait masyarakat dan program 

sadar wisata, pertemuannya lebih jarang diadakan. Biasanya, pertemuan dengan 

masyarakat dilaksanakan sekitar sebulan sekali atau bahkan bisa lebih lama, 

seperti setiap tiga bulan sekali, tergantung pada keadaan dan kebutuhan yang 

mendesak.  

Sama halnya dengan narasumber sebelumnya narasumber V ini 

mengatakan undangan untuk pertemuan terkait program sadar wisata di BUMDes 

Bartong cukup sering, dengan frekuensi biasanya sebulan sekali atau setiap tiga 

bulan sekali. Namun, pengelola wisata dan masyarakat terkait kadang hanya 

mengikuti pertemuan tersebut sekali saja, tergantung kebutuhan atau jadwal yang 

ada. 

Dalam sebulan terakhir, Badan Usaha Milik Desa mengadakan kegiatan 

seperti sosialisasi atau rapat bersama masyarakat, sebagaimana narasumber I 

selaku ketua menjawab bahwa Badan Usaha Milik Desa Bartong mengadakan 

kegiatan seperti sosialisasi atau rapat bersama masyarakat mengenai program 

sadar wisata setiap bulan sekali. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan wisata yang baik, serta 

menjaga hubungan yang harmonis antar warga dan pengunjung. 

Bersamaan dengan itu narasumber II juga mnegatakan hal yang sama 

bahwa dalam sebulan terakhir, kegiatan sosialisasi atau rapat yang diadakan oleh 

BUMDes bersama masyarakat berlangsung sekitar satu kali. Kegiatan ini tidak 

terlalu sering diadakan, dan frekuensinya cenderung terbatas pada satu kali dalam 

sebulan. Masyarakat biasanya diberi kesempatan untuk ikut serta dalam rapat 

tersebut, meskipun partisipasi bervariasi tergantung pada relevansi isu yang 

dibahas. Kegiatan ini lebih sering difokuskan pada perencanaan dan evaluasi 

terkait kegiatan ekonomi desa, serta pembahasan mengenai perkembangan 

BUMDes serta wisata.  

Berbeda dengan narasumber sebelumnya narasumber III mengatakan 

bahwa BUMDes Bartong mengadakan pertemuan dengan masyarakat terkait 

program sadar wisata dengan frekuensi yang bervariasi. Meskipun idealnya 

dijadwalkan sebulan sekali, dalam praktiknya, pertemuan lebih sering berlangsung 

sekitar tiga kali dalam setahun, atau setiap empat bulan sekali. Frekuensi ini 

bergantung pada kebutuhan dan situasi yang ada di lapangan.  

Selaras dengan narasumber III, narasumber IV juga mengatakan hal yang 

sama bahwa BUMDes Bartong mengadakan pertemuan dengan masyarakat tidak 

setiap minggu, tetapi biasanya sekali dalam sebulan. Namun, dalam praktiknya, 

pertemuan ini terkadang hanya dilakukan setiap tiga bulan sekali, tergantung pada 

kebutuhan dan situasi yang berkembang di desa. Sedangkan narasumber V 

mengetahui bahwa kegiatan dilakukan dalam satu bulan terakhir, BUMDes 
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Bartong setidaknya telah mengadakan satu kegiatan yang melibatkan masyarakat. 

Meskipun kegiatan ini tidak terlalu sering, namun tetap ada upaya untuk 

melibatkan warga dalam aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan desa, 

khususnya dalam sektor wisata dan ekonomi desa. Hal ini menunjukkan bahwa 

interaksi antara BUMDes dan masyarakat masih berlangsung, meskipun dengan 

frekuensi yang terbatas. Ke depannya, peningkatan jumlah kegiatan yang lebih 

rutin dapat menjadi salah satu strategi untuk memperkuat keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan desa. 

Komunikasi yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong 

bersifat formal seperti melalui rapat resmi atau informal seperti diskusi santai 

serta melibatkan pemangku kepentingan, jawaban dari narasumber I menjelaskan 

bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Bartong memiliki dua bentuk utama, yaitu formal dan informal. Komunikasi 

formal dilakukan dalam bentuk rapat resmi yang diadakan di resto, terutama 

ketika membahas hal-hal yang berkaitan dengan masyarakat. Sementara itu, 

komunikasi informal berlangsung dalam bentuk diskusi santai yang melibatkan 

pengelola, anggota, pedagang, dan pengemudi ojek.  

Dalam hal pelibatkan pemangku kepentingan, BUMDes Bartong secara 

aktif mengundang Kepala Desa sebagai penasihat serta menghadirkan perangkat 

desa dalam pertemuan. Selain itu, dalam setiap momen yang berkaitan dengan 

pariwisata, masyarakat dan pemangku adat selalu dilibatkan sebagai bentuk 

penghormatan serta untuk memastikan adanya pertukaran informasi yang bersifat 
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dua arah. Praktik komunikasi ini diterapkan secara rutin, setidaknya sekali dalam 

sebulan.  

Hal yang sama juga dijelaksan oleh narasumber II bahwa komunikasi yang 

dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong bersifat formal dan informal, 

tergantung pada konteksnya. Komunikasi informal biasanya dilakukan dalam 

bentuk diskusi santai di restoran atau secara langsung dengan pelaku UMKM di 

lapangan. Sementara itu, komunikasi formal dilakukan dalam bentuk rapat resmi 

yang diadakan di balai desa atau kantor BUMDes. Dalam rapat formal, BUMDes 

memberikan arahan terkait perilaku yang baik dalam menjalankan usaha. Rapat 

ini terkadang dihadiri oleh Kepala Desa dan, dalam beberapa kesempatan, juga 

melibatkan perwakilan dari Dinas Pariwisata Kabupaten. Kehadiran pihak dari 

kabupaten sering kali dikaitkan dengan agenda resmi seperti kunjungan kerja dan 

dokumentasi, di mana masyarakat juga diundang untuk berpartisipasi. Salah satu 

fokus utama dalam pertemuan tersebut adalah pengelolaan dan pengembangan 

sektor pariwisata di desa. 

Selaras dengan narasumber sebelumnya narasumber III juga mengatakan 

demikian komunikasi yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong 

bersifat formal dan informal. Komunikasi formal dilakukan melalui rapat resmi, 

sementara komunikasi informal berlangsung dalam bentuk diskusi santai, seperti 

di warung kopi dekat area wisata. Dalam pelaksanaannya, komunikasi ini juga 

melibatkan pemangku kepentingan penting, seperti Kepala Desa, tokoh agama, 

dan perwakilan dari Dinas Pariwisata. Kehadiran mereka menunjukkan adanya 
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koordinasi antara BUMDes dan berbagai pihak dalam pengelolaan serta 

pengembangan sektor wisata di desa.  

Narasumber IV mengatakan hal yang sama juga dimana formal dan 

informal dilakukan sebagai komunikasi yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik 

Desa Bartong mencakup komunikasi formal dan informal. Pertemuan resmi 

biasanya dilakukan dalam bentuk rapat formal, sementara diskusi santai juga 

sering berlangsung di warung kopi. Dalam hal pelibatan pemangku kepentingan, 

Kepala Desa selalu berperan aktif dan terlibat dalam proses komunikasi. 

Sementara itu, keterlibatan dinas pariwisata bersifat situasional dan hanya terjadi 

pada momen tertentu yang berkaitan dengan sektor pariwisata di desa.  

Narasumber V juga memiliki jawaban yang sama yang menunjukkan 

bahwa Badan Usaha Milik Desa Bartong lebih sering menggunakan dua bentuk 

komunikasi, yaitu formal melalui rapat resmi dan informal melalui diskusi santai. 

Rapat resmi biasanya dilakukan melalui undangan dan diselenggarakan di resto 

atau balai desa. Sementara itu, komunikasi informal lebih sering terjadi dalam 

suasana santai, seperti ketika Ketua BUMDes duduk di warung kopi bersama 

masyarakat untuk membahas berbagai hal terkait desa. Dalam komunikasi yang 

melibatkan pemangku kepentingan, pihak yang biasanya hadir antara lain Kepala 

Desa, Kepala Dusun, serta tokoh-tokoh penting lainnya yang berperan dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan desa. 

Situasi formal dan informal memiliki pendekatan komunikasi yang 

berbeda sebagaimana jawaban narasumber I menjawab pendekatan komunikasi 

yang digunakan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong dalam situasi formal dan 
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informal memiliki beberapa perbedaan, meskipun secara dasar tetap menekankan 

nilai-nilai solidaritas dan kesadaran wisata. Dalam situasi formal, seperti rapat 

resmi, komunikasi lebih terstruktur dan menggunakan bahasa yang lebih formal. 

Pertemuan ini biasanya digunakan untuk memberikan arahan kepada masyarakat, 

pengelola wisata, pedagang, dan transportasi ojek mengenai pentingnya menjaga 

solidaritas, keramahan terhadap pengunjung, serta kebersihan lingkungan. 

Dalam situasi informal, seperti obrolan santai di warung kopi, komunikasi 

cenderung lebih fleksibel dan menggunakan gaya percakapan sehari-hari. Meski 

demikian, pesan yang disampaikan tetap berfokus pada pentingnya peran 

masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keamanan wisata, serta meningkatkan 

kesadaran akan tanggung jawab bersama dalam mengelola destinasi wisata desa. 

Untuk mengatasi masalah kebersihan dan kesadaran wisata, BUMDes juga 

mengadakan kegiatan gotong royong yang melibatkan berbagai pihak, seperti 

kepolisian, TNI, dan pihak kecamatan. Pendekatan ini telah membantu 

meningkatkan swadaya masyarakat, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

nyaman bagi wisatawan, serta mengurangi praktik negatif di kawasan wisata. 

Hal yang sama disampaikan oleh narasumber II dimana kedua pendekatan 

itu tampak berbeda pendekatan komunikasi yang digunakan oleh Badan Usaha 

Milik Desa Bartong dalam situasi formal dan informal memiliki perbedaan. 

Dalam situasi informal, komunikasi dilakukan dengan gaya santai dan percakapan 

biasa, seperti saat berbincang di warung kopi. Sementara itu, dalam situasi formal, 

seperti rapat, komunikasi bersifat lebih terstruktur dan formal. Rapat biasanya 

digunakan untuk membahas situasi pariwisata desa serta menyampaikan informasi 
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resmi, termasuk arahan atau kebijakan yang berasal dari tingkat kabupaten.  

Berbeda dengan narasumber sebelumnya narasumber III mengatakan sama 

namun didalam pembahasannya yang berbeda dimana Pendekatan komunikasi 

yang digunakan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong dalam situasi formal dan 

informal pada dasarnya tetap sama dalam cara penyampaiannya. Baik dalam rapat 

resmi maupun diskusi santai, gaya komunikasi yang digunakan tidak mengalami 

banyak perubahan. Namun, perbedaan utama terletak pada topik pembahasan. 

Dalam rapat formal, pembahasan lebih terstruktur dan berfokus pada hal-hal yang 

bersifat administratif atau kebijakan, sementara dalam diskusi santai, 

pembahasannya lebih fleksibel dan cenderung menyesuaikan dengan situasi yang 

ada.  

Namun narasumber IV sependapat dengan narasumber I dan II, ia 

menjawaba bahwa pendekatan komunikasi yang digunakan oleh Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Bartong berbeda antara situasi formal dan informal. Dalam 

situasi formal, seperti acara resmi atau rapat, komunikasi bersifat lebih formal dan 

terstruktur sesuai dengan konteks acara. Sementara dalam situasi informal, diskusi 

lebih santai dan sering dilakukan di tempat seperti warung kopi atau warung 

makan. Dalam suasana ini, pembahasan lebih fleksibel dan tidak seformal dalam 

rapat. Narasumber V mengatakan pertemuan resmi maupun diskusi santai sama-

sama mudah dipahami. Namun, diskusi santai terasa lebih nyaman karena sering 

terjadi dalam suasana yang lebih rileks dan tidak terikat oleh aturan formal. Hal 

ini memungkinkan komunikasi yang lebih bebas dan interaktif dibandingkan 

dengan pertemuan resmi. 
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Pesan utama yang disampaikan oleh Badan Usaha Milik Desa Bartong 

untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat terhadap program sadar 

wisata. Sebagaimana jawaban dari narasumber II bahwa Badan Usaha Milik Desa 

Bartong menyampaikan beberapa pesan utama kepada masyarakat untuk 

meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam program sadar wisata. Salah 

satu pesan yang ditekankan adalah pentingnya gotong royong dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Untuk mendukung hal ini, BUMDes juga 

menyediakan alat-alat kebersihan yang diperlukan apabila dianggap penting. 

Selain itu, masyarakat juga diajak untuk ikut serta dalam berbagai pertemuan dan 

kegiatan besar yang berkaitan dengan wisata desa. Misalnya, dalam acara Hari 

Olahraga Nasional (Hoarnas) tahun 2023, BUMDes melibatkan masyarakat secara 

langsung, sehingga mereka merasa memiliki peran dalam pengembangan sektor 

pariwisata di desa.  

Narasumber II juga mengaminin hal yang sama BUMDes Bartong 

menanamkan berbagai nilai penting kepada masyarakat agar mereka semakin 

termotivasi dan berpartisipasi dalam program sadar wisata. Salah satu hal utama 

yang selalu disampaikan adalah menjaga kebersihan lingkungan wisata serta 

menciptakan suasana yang tertib dan ramah bagi pengunjung. Selain itu, BUMDes 

juga mengingatkan para pedagang untuk menghindari konflik, seperti perebutan 

lapak atau persaingan harga yang tidak sehat, agar aktivitas jual beli tetap berjalan 

harmonis. Dengan begitu, wisata di desa dapat berkembang dengan baik tanpa 

menimbulkan masalah di antara masyarakat sendiri.  
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Selaras dengan jawaban sebelumnya narasumber III juga mengatakan 

jawaban yang sama bahwa Badan Usaha Milik Desa Bartong menekankan 

beberapa pesan utama untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam program sadar wisata. Pesan yang sering disampaikan berkaitan dengan 

kebersihan di kawasan wisata, keramahan terhadap pengunjung, serta pentingnya 

menjaga etika dan perilaku masyarakat, mengingat desa ini merupakan desa 

wisata. Menariknya, penyampaian pesan ini tidak hanya dilakukan oleh BUMDes, 

tetapi juga melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pengelola 

wisata. Dalam praktiknya, BUMDes lebih banyak memberikan arahan kepada 

pengelola, dan selanjutnya pengelola yang bertugas menyampaikan pesan-pesan 

tersebut kepada masyarakat agar lebih efektif diterapkan dalam keseharian.  

Narasumber IV juga menjawab hal yang sama dengan narasumber 

sebelumnya BUMDes Bartong sering menyampaikan pesan-pesan penting kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap program sadar 

wisata. Salah satu hal yang selalu ditekankan adalah bagaimana sikap dan perilaku 

masyarakat, terutama para pedagang di kawasan wisata. Mereka terus diingatkan 

untuk lebih sopan, ramah, rapi, dan menjaga kebersihan lingkungan. Pesan-pesan 

ini disampaikan berulang kali karena masih banyak yang belum sepenuhnya sadar 

akan pentingnya menciptakan lingkungan wisata yang nyaman dan tertib bagi 

pengunjung.  

Sudut pandang narasumber V sebagai masyarakat Desa Bartong 

menyatakan hal yang paling sering disampaikan oleh Badan Usaha Milik Desa  

tentang wisata desa biasanya berkaitan dengan hal-hal mendasar, seperti 
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pengelolaan sampah dan bagaimana sikap masyarakat terhadap pengunjung. 

Topik ini kerap dibahas karena dianggap penting dalam menjaga kenyamanan 

wisatawan serta menciptakan lingkungan yang bersih dan ramah. 

Badan Usaha Milik Desa memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dan relevan dengan kondisi masyarakat Desa Bartong, narasumber 

I menjawab dan menjelaskan bahwa Badan Usaha Milik Desa Bartong 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami dan relevan dengan 

kondisi masyarakat melalui berbagai cara. Penyampaian pesan tidak langsung 

dilakukan oleh BUMDes sendiri, melainkan melalui kepala desa selaku penasehat, 

yang menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti oleh masyarakat. 

Selain itu, metode yang digunakan melibatkan contoh perumpamaan agar 

lebih mudah dipahami. Untuk mendukung pemahaman, BUMDes juga 

memanfaatkan alat bantu visual seperti infokus yang menampilkan gambar-

gambar terkait wisata desa. Dengan cara ini, masyarakat dapat melihat langsung 

kondisi wisata dan memahami apa yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Selain 

itu, dalam menyampaikan pesan tentang kebersihan dan pelestarian lingkungan, 

BUMDes juga menyediakan bahan atau alat yang dibutuhkan, sehingga 

masyarakat tidak hanya menerima arahan, tetapi juga mendapatkan dukungan 

nyata dalam menerapkannya.  

Narasumber II menjawab dengan Memastikan pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dan sesuai dengan kondisi masyarakat, Badan Usaha Milik Desa 

Bartong selalu memantau langsung keadaan di kawasan wisata. Jika pesan yang 

diberikan sudah dipahami, biasanya tanggung jawab penyampaian lebih lanjut 
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diberikan kepada manajer wisata. Karena manajer wisata selalu berada di lokasi 

setiap hari, ia lebih dekat dengan para pelaku UMKM dan dapat menyampaikan 

arahan dengan cara yang lebih langsung dan mudah dipahami. Dengan cara ini, 

komunikasi menjadi lebih efektif, dan masyarakat dapat lebih cepat menyesuaikan 

diri dengan kebijakan yang diterapkan.  

Narasumber III mengatakan hal yang sama dimana pengelola juga 

memantau setiap hari begitu juga dengan BUMDes Bartong memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan benar-benar dipahami dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat dengan cara memantau langsung perilaku mereka di kawasan wisata 

setiap hari. Jika pesan yang diberikan sudah diterapkan dalam tindakan mereka, 

itu berarti pesan tersebut telah sampai dengan baik. Namun, jika masih ada yang 

tidak menjalankan arahan yang telah diberikan, BUMDes akan kembali 

memberikan nasihat agar mereka lebih memahami pentingnya hal tersebut. 

Pemantauan ini mencakup berbagai aspek, seperti cara masyarakat melayani tamu 

dan bagaimana mereka bersikap terhadap pengunjung. Jika ada yang 

menunjukkan perilaku kurang sopan atau berkata kasar, teguran dan arahan 

langsung diberikan agar mereka bisa memperbaiki sikapnya.  

Narasumber IV menjawab sama dengan narasumber sebelumnya bahwa 

BUMDes Bartong memastikan bahwa pesan yang disampaikan benar-benar 

dipahami dengan melakukan pemantauan langsung di kawasan wisata. Dengan 

cara ini, mereka bisa melihat sendiri bagaimana respons masyarakat terhadap 

arahan yang diberikan. Jika masyarakat memahami pesan tersebut, mereka akan 

menjalankannya sesuai dengan yang diminta. Namun, jika tidak ada perubahan 
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dalam tindakan mereka, itu berarti pesan belum sepenuhnya dipahami, sehingga 

perlu diberikan arahan lebih lanjut. Pemantauan ini dilakukan secara rutin agar 

setiap kebijakan dapat benar-benar diterapkan oleh masyarakat.  

Narasumber V sebagai masyarakat memiliki jawaban pandangan 

masyarakat, pesan yang disampaikan oleh Badan Usaha Milik Desa sudah cukup 

jelas dan mudah dimengerti. Hal ini karena pesan yang diberikan bersifat standar 

dan tidak terlalu rumit. Arahan yang disampaikan lebih kepada hal-hal yang 

umum dan sudah biasa dilakukan, tanpa tuntutan yang terlalu mendalam atau sulit 

dipahami. Dengan pendekatan yang sederhana ini, masyarakat dapat dengan 

mudah menangkap maksud dari pesan tersebut dan menerapkannya dalam 

kegiatan sehari-hari di kawasan wisata. 

Saluran komunikasi yang digunakan oleh Badan Usaha Milik Desa 

Bartong untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat misalnya, pertemuan 

langsung, media sosial, selebaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

narasumber I BUMDes Bartong lebih banyak menyampaikan informasi secara 

langsung dengan tatap muka kepada masyarakat, terutama yang berada di Dusun 

Tiga. Hal ini karena Dusun Tiga memiliki peran penting dalam pengelolaan 

wisata. Sedangkan masyarakat dari Dusun Satu hingga Dusun Empat tidak selalu 

dilibatkan, kecuali tokoh-tokoh masyarakat seperti pemuka agama, tokoh adat, 

dan kepala dusun. Selain itu, ibu-ibu PKK juga ikut dilibatkan dalam komunikasi 

ini.  

Narasumber II juga memiliki jawaban yang selaras dengan narasumber I 

dalam praktiknya, komunikasi lebih sering dilakukan dengan cara ngobrol 
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langsung. BUMDes jarang menggunakan media sosial untuk menyampaikan 

informasi karena sebagian besar pelaku usaha di kawasan wisata tidak 

menggunakan atau tidak mengetahui informasi yang disebarkan melalui media 

sosial. Narasumber III mengatakan hal yang sama namun lebih spesifik bahwa 

Informasi juga disampaikan melalui pertemuan rutin yang diadakan setiap minggu. 

Rapat mingguan ini menjadi wadah utama bagi BUMDes untuk memberikan 

arahan dan informasi kepada masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan wisata.  

Narasumber IV juga mengamini jawaban dari narasumber sebelumnya dan 

mengatakan ada sedikit tambahan saluran yang digunakan selain melalui rapat 

langsung, BUMDes juga menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi. 

Mereka memiliki grup khusus untuk berbagi informasi, yang kemudian dapat 

diteruskan oleh anggota grup kepada orang-orang yang tidak tergabung di 

dalamnya. Dengan cara ini, informasi dapat menjangkau lebih banyak orang, 

meskipun tidak semua masyarakat bergantung pada media sosial sebagai sumber 

utama komunikasi.  

Narasumber V menjawab dari sudut pandang masyarakat bahwa Informasi 

sering kali disampaikan langsung di lokasi wisata, terutama kepada para pelaku 

usaha dan pengelola yang berada di sana setiap hari. Selain itu, pertemuan dalam 

bentuk rapat atau diskusi juga menjadi media penting untuk menyampaikan 

informasi, memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memahami arahan yang 

diberikan. 

Saluran komunikasi tertentu dianggap lebih efektif oleh Badan Usaha 

Milik Desa dimana dijelaskan dari jawaban narasumber I BUMDes Bartong 
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menilai bahwa pertemuan tatap muka adalah saluran komunikasi yang paling 

efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan komunikasi 

langsung, mereka dapat memperoleh informasi yang lebih jelas dan akurat 

dibandingkan hanya mendengar dari sumber lain yang belum tentu valid. Dalam 

pengelolaan wisata, sering kali muncul tantangan, baik dari pengunjung maupun 

masyarakat sendiri. Tantangan ini tidak jarang bersumber dari informasi yang 

simpang siur atau bisikan dari pihak luar yang sulit ditelusuri kebenarannya. Oleh 

karena itu, pertemuan tatap muka menjadi solusi yang lebih baik karena 

memungkinkan semua pihak berdiskusi langsung.  

Tatap muka memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

mengutarakan permasalahan secara terbuka, sehingga identitas dan kepentingan 

mereka dapat diketahui dengan jelas. Berbeda dengan komunikasi melalui media 

sosial atau cara tidak langsung lainnya, yang sering kali tidak menghasilkan solusi 

konkret karena adanya keterbatasan dalam memahami konteks atau kurangnya 

keterlibatan langsung dari semua pihak.  

Sama halnya narasumber II juga menjawab hal yang sama BUMDes 

Bartong menganggap bahwa komunikasi langsung dengan pelaku UMKM, pelaku 

usaha di wisata, serta masyarakat yang terlibat dalam sektor pariwisata merupakan 

metode yang paling efektif dalam menyampaikan informasi. Komunikasi tatap 

muka dianggap lebih mudah dipahami oleh masyarakat karena pesan yang 

disampaikan dapat langsung diterima tanpa adanya distorsi atau kesalahpahaman. 

Selain itu, dengan berbicara langsung, penyampaian informasi menjadi lebih jelas, 

dan masyarakat dapat langsung mengajukan pertanyaan atau menyampaikan 
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masukan terkait isu yang sedang dibahas. Melalui interaksi langsung, BUMDes 

dapat memastikan bahwa masyarakat benar-benar memahami informasi yang 

diberikan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam program-

program yang dijalankan, khususnya dalam pengelolaan wisata desa.  

Narasumber III menjawab berbeda dengan narasumber sebelumnya bahwa 

BUMDes Bartong menilai bahwa komunikasi yang dilakukan secara langsung dan 

personal lebih efektif dibandingkan dengan rapat besar yang melibatkan banyak 

orang. Pendekatan individu atau komunikasi perseorangan dianggap lebih berhasil 

dalam menyampaikan informasi karena pesan dapat lebih dipahami oleh penerima 

tanpa gangguan dari suasana rapat yang cenderung ramai. Selain itu, komunikasi 

secara langsung memungkinkan adanya interaksi yang lebih mendalam, seperti 

memberikan nasihat secara personal kepada masyarakat atau pelaku usaha. 

Dengan cara ini, masyarakat lebih mudah menerima pesan dan 

menindaklanjutinya dibandingkan dengan penyampaian informasi dalam forum 

besar, yang sering kali kurang efektif karena kurangnya fokus atau perhatian dari 

peserta rapat.  

Narasumber IV menjawab BUMDes Bartong menilai bahwa komunikasi 

secara langsung lebih efektif dibandingkan dengan media sosial atau metode 

komunikasi tidak langsung lainnya. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan 

masyarakat untuk mengabaikan pesan yang disampaikan melalui media sosial. 

Banyak orang yang kurang peduli atau tidak tertarik membaca informasi yang 

dibagikan secara daring, sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak terserap 

dengan baik. Sebaliknya, ketika komunikasi dilakukan secara langsung, penerima 
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pesan dapat melihat dan mendengar langsung penyampaiannya, sehingga lebih 

sulit untuk diabaikan. Interaksi tatap muka juga memungkinkan adanya respons 

dan klarifikasi langsung, yang membantu memastikan bahwa informasi dipahami 

dengan jelas.  

Narasumber V menjawab bahwa cara yang paling efektif untuk 

menyampaikan informasi dari Badan Usaha Milik Desa ke masyarakat adalah 

secara langsung. Komunikasi tatap muka dinilai lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan metode lainnya karena memungkinkan interaksi dua arah 

yang lebih jelas. Ketika informasi disampaikan secara langsung, masyarakat dapat 

langsung bertanya jika ada hal yang kurang jelas, sehingga tidak ada 

kesalahpahaman. Selain itu, mendengar langsung dari pihak BUMDes juga 

membuat masyarakat lebih memperhatikan informasi yang diberikan 

dibandingkan jika hanya membaca dari media sosial atau selebaran. 

Masyarakat dapat dengan mudah memberikan umpan balik kepada Badan 

Usaha Milik Desa dengan menggunakan saluran secara langsung sebagaimana 

jawaban yang diberikan oleh narasumber I bahwa masyarakat Desa Bartong 

merasa bahwa memberikan saran kepada BUMDes dapat dilakukan dengan 

mudah, terutama melalui obrolan santai di warung kopi. Dalam suasana informal 

seperti ini, mereka lebih leluasa menyampaikan pendapat dan menjelaskan 

maksud mereka secara langsung. Namun, meskipun komunikasi informal 

dianggap lebih nyaman, ada juga kesadaran bahwa rapat resmi tetap diperlukan. 

Dengan membahas saran dalam forum yang lebih formal, BUMDes dapat lebih 

serius mempertimbangkan masukan masyarakat dan mengambil tindakan yang 
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sesuai. Oleh karena itu, kombinasi antara komunikasi santai dan rapat resmi 

menjadi cara yang efektif dalam menyampaikan serta menindaklanjuti saran dari 

masyarakat.  

Narasumber II juga memberikan jawaban yang sama perihal kemudahan 

mereka dalam menyampaikan saran dimana masyarakat Desa Bartong dapat 

dengan mudah menyampaikan umpan balik kepada BUMDes, terutama melalui 

komunikasi langsung. Jika ada keluhan atau permintaan, mereka cenderung 

langsung berbicara dengan pengurus BUMDes atau manajer wisata. Contohnya, 

ketika ada ketidakpuasan mengenai pembagian fasilitas seperti payung di area 

wisata, masyarakat akan langsung mengutarakan keberatan mereka, misalnya 

dengan meminta pembagian yang lebih adil. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

masyarakat merasa nyaman dalam menyampaikan keluhan tanpa harus melalui 

prosedur formal yang rumit, sehingga proses komunikasi dengan BUMDes 

berlangsung secara terbuka dan langsung.  

Selaras dengan narasumber sebelumnya narasumber III mengatakan hal 

yang sama namun kemudahan masyarakat dapat disampaikan melalui pengelola 

wisata bahwa masyarakat dapat memberikan umpan balik dengan mudah melalui 

pengelola wisata. Jika ada keluhan atau masukan dari masyarakat, mereka 

biasanya menyampaikannya kepada pengelola terlebih dahulu. Pengelola 

kemudian meneruskan informasi tersebut kepada BUMDes untuk ditindaklanjuti. 

Dengan adanya peran pengelola sebagai perantara, komunikasi antara masyarakat 

dan BUMDes menjadi lebih terstruktur, memastikan bahwa setiap masukan dapat 

didengar dan dipertimbangkan dalam pengelolaan wisata desa.  
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Narasumber IV mengatakan hal yang lebih spesifik bahwa masyarakat 

Desa Bartong memiliki akses yang cukup mudah untuk memberikan umpan balik 

kepada BUMDes, terutama melalui rapat yang diadakan secara rutin. Dalam 

setiap rapat, BUMDes secara aktif memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk menyampaikan pertanyaan, masukan, atau keluhan terkait pengelolaan desa. 

Pada saat sesi diskusi, pengurus BUMDes akan menanyakan apakah ada hal yang 

ingin disampaikan, dan masyarakat yang ingin memberikan umpan balik dapat 

langsung mengangkat tangan dan berbicara. Hal ini memungkinkan komunikasi 

dua arah yang transparan dan langsung, sehingga setiap aspirasi dapat segera 

ditanggapi oleh pihak terkait.  

Strategi ini cukup efektif karena memungkinkan masyarakat untuk 

menyuarakan pendapatnya secara langsung, tanpa harus melalui perantara atau 

menunggu waktu lama untuk mendapatkan respons. Namun, perlu dipastikan 

bahwa semua kelompok masyarakat memiliki keberanian dan kesempatan yang 

sama untuk berbicara dalam forum ini. Sedangkan narasumber V dengan sudut 

pandang masyarakat menjawab bahwa menyampaikan saran kepada BUMDes 

dianggap mudah, terutama melalui obrolan santai di warung kopi. Dalam suasana 

informal seperti ini, masyarakat merasa lebih nyaman dan leluasa untuk 

menyampaikan pendapat serta menjelaskan maksud mereka secara langsung. 

Namun, agar saran yang diberikan dapat lebih serius dipertimbangkan dan 

ditindaklanjuti, rapat resmi juga perlu menjadi saluran utama. Dengan adanya 

diskusi dalam forum yang lebih formal, masukan dari masyarakat bisa lebih 

terstruktur dan mendapatkan perhatian lebih dari pihak terkait. 
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Evaluasi Badan Usaha Milik Desa terhadap efektivitas strategi komunikasi 

yang telah dilakukan selama ini, bahwa cara komunikasi yang diberikan sekarang 

sudah berhasil menurut narasumber I menyatakan bahwa BUMDes Bartong 

menilai bahwa strategi komunikasi yang telah diterapkan selama ini cukup 

berhasil dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap program sadar 

wisata. Keberhasilan tersebut terlihat dari beberapa perubahan nyata di desa. 

Salah satu indikator keberhasilan adalah berkurangnya sampah yang berserakan di 

lingkungan desa, yang sebelumnya menjadi masalah utama. Selain itu, perilaku 

anak-anak muda yang dulu sering menimbulkan keributan kini lebih tertib. 

Konflik atau perselisihan antarwarga juga semakin berkurang, terutama karena 

sistem perdagangan di kawasan wisata telah diatur sedemikian rupa agar 

memberikan prioritas kepada penduduk setempat.  

Pemahaman masyarakat terhadap konsep sadar wisata juga meningkat, 

berkat arahan yang disampaikan oleh kepala desa dan pembina BUMDes. Bahkan, 

cara berkomunikasi dengan pengunjung juga menjadi bagian dari edukasi yang 

diberikan. Meskipun belum mencapai kesempurnaan, dengan tingkat keberhasilan 

sekitar 60%, perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

yang dilakukan telah memberikan dampak positif bagi desa. 

Narasumber II juga menilai BUMDes Bartong menilai bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan sejauh ini cukup berhasil. Keberhasilan ini sebagian 

besar didukung oleh pendekatan langsung yang dilakukan oleh kepala desa selaku 

penasehat, yang memiliki pengaruh kuat dalam menentukan kebijakan. Karena 

kepala desa aktif dalam berbagai program masyarakat, warga lebih mudah 
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menerima arahan yang diberikan. Namun, dalam praktiknya, ada tantangan yang 

dihadapi, terutama dalam menangani individu yang sulit diatur. Untuk mengatasi 

hal ini, BUMDes berencana untuk meningkatkan strategi komunikasi dengan 

pendekatan yang lebih tegas. Salah satu langkah yang akan dilakukan adalah 

menerbitkan selebaran yang berisi aturan dan sanksi bagi pelaku usaha dan ojek 

wisata. 

Selebaran ini bertujuan untuk menghindari konflik, terutama di antara 

pelaku usaha di kawasan wisata, seperti pertengkaran antar penjual yang dapat 

mencoreng citra wisata desa. Dengan adanya aturan tertulis, BUMDes ingin 

memastikan bahwa semua pihak memahami konsekuensi dari pelanggaran, 

termasuk sanksi seperti pemberhentian sementara atau permanen dari kegiatan 

usaha. Karena BUMDes telah memiliki badan hukum dan terdaftar di 

Kemenkumham, semua aturan yang ditetapkan memiliki dasar yang kuat. Jika 

terjadi pelanggaran serius, BUMDes juga siap bekerja sama dengan pihak 

berwajib untuk menjaga ketertiban dan keamanan di kawasan wisata. Dengan 

strategi komunikasi yang lebih terstruktur ini, diharapkan wisata di Bartong dapat 

berkembang lebih baik lagi. 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh BUMDes Bartong telah 

menunjukkan hasil yang cukup berhasil berdasarkan jawaban narasumber III, 

dengan beberapa program yang telah berjalan dengan baik. Namun, masih 

terdapat sejumlah tantangan dan permasalahan yang hingga kini belum 

sepenuhnya terpecahkan. Salah satu poin yang disoroti adalah perlunya BUMDes 

untuk lebih cekatan dalam melakukan kerja nyata di lapangan. Meskipun 
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komunikasi yang diterapkan telah membantu dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat, tantangan di lapangan masih membutuhkan perhatian lebih 

agar penyelesaian masalah bisa lebih cepat dan efektif. Evaluasi ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada progres positif, BUMDes perlu meningkatkan keterlibatan 

langsung dalam praktik lapangan serta mencari solusi konkret untuk masalah-

masalah yang masih menghambat efektivitas strategi komunikasi mereka.  

Narasumber IV mengatakan keberhasilkan BUMDes dengan 

menggunakan persentasi bahwa BUMDes Bartong menilai bahwa efektivitas 

strategi komunikasi yang telah diterapkan sejauh ini mencapai sekitar 50%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat sudah memahami pesan yang 

disampaikan, namun masih terdapat kendala dalam implementasinya. Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi adalah sikap dan perilaku masyarakat, terutama 

dalam hal menjaga kebersihan dan bersikap ramah terhadap wisatawan. Meskipun 

pemahaman terhadap konsep sadar wisata sudah meningkat, masih ada individu 

yang belum sepenuhnya menerapkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian mereka. 

Langkah perbaikan, disarankan agar BUMDes meningkatkan pelatihan 

bagi pemandu wisata (guide) dan sumber daya manusia (SDM) di sekitar area 

wisata. Dengan adanya pelatihan yang lebih intensif, diharapkan pelayanan 

terhadap wisatawan dapat lebih profesional, serta kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan dan keramahan semakin meningkat. Evaluasi ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perkembangan positif, BUMDes masih perlu memperkuat 

strategi komunikasi dan pembinaan SDM guna mencapai efektivitas yang lebih 

optimal.  
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Secara umum, strategi komunikasi yang diterapkan oleh BUMDes Bartong 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat dianggap sudah tepat dan 

berjalan dengan baik. Sebagaimana penuturan narasumber V sebagai masyarakat 

bahwa proses penyebaran informasi dilakukan melalui kepala dusun, yang 

kemudian meneruskan pesan kepada masyarakat. Metode ini dianggap efektif 

karena masyarakat menerima informasi dengan jelas, seperti saat ada rapat atau 

pertemuan yang biasanya diinformasikan dengan mengundang warga untuk 

berkumpul di lokasi tertentu, misalnya di resto atau gazebo dekat sungai. 

Meskipun demikian, tetap ada ruang untuk perbaikan. Walaupun tidak ada 

masalah besar atau penyimpangan dalam komunikasi, masih mungkin untuk 

melakukan penyempurnaan agar pesan yang disampaikan semakin mudah 

dipahami dan diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Evaluasi ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi BUMDes sudah berjalan dengan baik, namun tetap 

harus dievaluasi dan ditingkatkan sesuai dengan dinamika serta kebutuhan 

masyarakat di Desa Bartong. 

 

 

4.2 Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian tentang strategi komunikasi Badan Usaha 

Milik Desa Bartong dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat 

melalui program sadar wisata menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan 

oleh BUMDes bersifat teratur namun memiliki tingkatan yang bervariasi 

tergantung pada kepentingan dan urgensi suatu isu. Komunikasi dengan 
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masyarakat terkait sadar wisata umumnya dilakukan satu kali dalam sebulan, 

sementara komunikasi internal pengelola wisata dan pihak terkait berlangsung 

lebih sering, yakni setiap minggu. Dalam beberapa kasus, pertemuan masyarakat 

bisa lebih jarang, bergantung pada situasi yang membutuhkan penyelesaian 

konflik atau permasalahan tertentu. 

Dalam hal bentuk komunikasi, BUMDes Bartong menerapkan strategi 

komunikasi yang bersifat formal dan informal. Rapat resmi dilakukan secara 

berkala, terutama dalam pertemuan yang melibatkan pemangku kepentingan 

seperti kepala desa, perangkat desa, dan dinas pariwisata. Namun, komunikasi 

informal seperti diskusi santai di warung kopi atau pertemuan spontan dengan 

pelaku wisata juga menjadi salah satu metode yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan arahan kepada masyarakat. Pendekatan ini 

memungkinkan adanya fleksibilitas dalam penyampaian informasi, di mana 

komunikasi formal cenderung digunakan dalam agenda resmi, sementara 

komunikasi informal lebih efektif dalam menjangkau masyarakat secara langsung 

dalam keseharian mereka. 

Pesan utama yang disampaikan oleh BUMDes Bartong dalam rangka 

meningkatkan kesadaran wisata masyarakat meliputi pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, menjaga etika dalam berinteraksi dengan wisatawan, serta 

membangun rasa memiliki terhadap wisata desa sebagai aset yang harus dijaga 

bersama. Kesadaran ini disampaikan melalui berbagai metode, termasuk 

pengarahan langsung, penggunaan media visual seperti infokus dalam presentasi, 

serta pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
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gotong royong dan event-event besar. Dengan metode ini, masyarakat diharapkan 

dapat lebih memahami pentingnya peran mereka dalam menjaga dan 

mengembangkan wisata desa. 

Salah satu tantangan dalam komunikasi yang dihadapi oleh BUMDes 

adalah memastikan bahwa pesan yang disampaikan benar-benar dipahami oleh 

masyarakat dan diterapkan dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, pemantauan 

langsung dilakukan oleh pengurus BUMDes di lokasi wisata untuk menilai 

apakah pesan yang telah disampaikan benar-benar dipraktikkan oleh masyarakat. 

Jika ditemukan ketidaksesuaian antara arahan yang diberikan dan perilaku 

masyarakat di lapangan, maka tindakan berinteraksi dilakukan melalui nasihat 

langsung atau pengarahan ulang. 

Saluran komunikasi yang digunakan oleh BUMDes dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat didominasi oleh pertemuan langsung, baik dalam 

forum resmi maupun dalam pertemuan santai. Media sosial dan selebaran tidak 

digunakan secara maksimal dalam komunikasi dengan masyarakat, karena 

dianggap kurang efektif dibandingkan komunikasi tatap muka. Pertemuan 

langsung dinilai lebih efektif karena memungkinkan adanya interaksi dua arah, di 

mana masyarakat dapat secara langsung memberikan tanggapan atau 

menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi. 

Dalam hal umpan balik dari masyarakat, penelitian ini menemukan bahwa 

masyarakat memiliki akses yang cukup mudah untuk menyampaikan keluhan atau 

saran kepada BUMDes. Komunikasi umpan balik umumnya dilakukan secara 

langsung kepada pengurus BUMDes atau kepala desa. Jika permasalahan yang 
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disampaikan bersifat mendalam dan tidak dapat diselesaikan di tingkat BUMDes, 

maka masalah tersebut akan dibawa ke tingkat desa untuk didiskusikan dengan 

pemangku kepentingan lainnya. Strategi komunikasi BUMDes Bartong dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat melalui sadar masyarakat 

sudah dilaksanakan baik secara formal dan informal sehingga sebagian 

masyarakat telah menerima dan berjalan dengan baik dalam menjangkau 

masyarakat secara langsung. Namun, masih terdapat beberapa tantangan, terutama 

dalam memastikan keberlanjutan pemahaman dan penerapan pesan yang 

disampaikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan intensitas 

komunikasi dan pengembangan saluran komunikasi, seperti pemanfaatan media 

sosial yang lebih aktif, dapat menjadi langkah selanjutnya dalam memperkuat 

keberhasilan strategi komunikasi yang telah diterapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai strategi komunikasi 

Badan Usaha Milik Desa Bartong dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi 

masyarakat melalui sadar wisata, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh BUMDes Bartong dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat melalui program sadar 

wisata menunjukkan bahwa komunikasi dilakukan secara teratur dengan 

frekuensi yang bervariasi tergantung pada urgensi isu yang dibahas. 

Komunikasi dengan masyarakat umumnya dilakukan sebulan sekali, sedangkan 

komunikasi internal dengan pengelola wisata dan pihak terkait berlangsung 

lebih sering, yakni setiap minggu. 

2. BUMDes Bartong mengadopsi strategi komunikasi formal dan informal untuk 

menjangkau masyarakat. Rapat resmi melibatkan pemangku kepentingan 

seperti kepala desa dan dinas pariwisata, sementara komunikasi informal 

dilakukan melalui diskusi santai di warung kopi atau pertemuan spontan 

dengan pelaku wisata. Pendekatan ini memberikan keterbukaan dalam 

penyampaian pesan dan memungkinkan masyarakat lebih mudah menerima 

informasi terkait sadar wisata. 

3. Pesan utama yang disampaikan meliputi pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, etika dalam berinteraksi dengan wisatawan, dan rasa memiliki 
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terhadap wisata desa. Metode penyampaian pesan mencakup pengarahan 

langsung, penggunaan media visual dalam presentasi, serta pendekatan 

partisipatif melalui kegiatan gotong royong dan event desa. Namun, tantangan 

utama yang dihadapi adalah memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

benar-benar dipahami dan diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

4. Saluran komunikasi yang paling dominan adalah pertemuan tatap muka, baik 

dalam forum resmi maupun diskusi informal. Media sosial dan selebaran 

belum dimanfaatkan secara maksimal karena dianggap kurang efektif 

dibandingkan komunikasi langsung. Dalam hal umpan balik, masyarakat 

memiliki akses yang cukup mudah untuk menyampaikan keluhan atau saran 

secara langsung kepada pengurus BUMDes atau kepala desa. Jika 

permasalahan yang disampaikan bersifat kompleks, maka akan dibahas di 

tingkat desa bersama pemangku kepentingan lainnya. 

5. Komunikasi yang dilakukan oleh BUMDes Bartong dalam meningkatkan 

kesadaran wisata masyarakat sudah dilaksanakan baik secara formal dan 

informal sehingga sebagian masyarakat telah menerima dan berjalan cukup 

baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan 

frekuensi dan efektivitas komunikasi dengan masyarakat. Dengan komunikasi 

yang lebih intensif dan metode yang lebih variatif, partisipasi masyarakat 

dalam mendukung pengelolaan wisata yang berkelanjutan dapat terus 

meningkat. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Masyarakat sebaiknya lebih aktif dalam mengikuti dan menerapkan program 

sadar wisata yang diberikan oleh BUMDes Bartong. Partisipasi tidak hanya 

dalam bentuk menghadiri pertemuan, tetapi juga dengan menjaga kebersihan 

lingkungan, menyambut wisatawan dengan ramah, dan berkontribusi dalam 

pengembangan wisata desa melalui ide atau inisiatif. 

2. BUMDes Bartong disarankan untuk memperluas dan mengoptimalkan 

saluran komunikasi dengan masyarakat, seperti memanfaatkan media sosial, 

grup WhatsApp, atau papan informasi di desa. Ini akan membantu 

menyebarkan informasi lebih cepat dan menjangkau lebih banyak warga, 

terutama mereka yang jarang hadir dalam pertemuan tatap muka. 

3. Dinas Pariwisata Serdang Bedagai dapat memberikan dukungan lebih besar 

dalam bentuk pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat dan pengelola 

wisata desa agar memiliki keterampilan komunikasi dan manajemen 

pariwisata yang lebih baik. Dengan adanya program pelatihan rutin, 

masyarakat dan BUMDes akan lebih siap dalam mengelola pariwisata secara 

profesional dan berkelanjutan. 
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